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Rice production in Indonesia has faced many challenges including disease outbreak
leading to crop failure. Blast is a common disease, which is often found in paddy,
that able to inhibit its growth and development. Here, we present simulation
modeling to predict blast outbreak under climate change projection scenario in west
Java, Indonesia. Two climate projections namely RCP4.5 and RCP8.5 were employed
as input for EPIRICE epidemiological model. With this model we anaysed the potency
of blast outbreak for 2021-2050. Then we compared the area of the projected blast
with the output from current climate condition (1996-2005, as a baseline). Our results
show that the potency of blast outbreak was in a low level under baseline. The area
indicating a low level of outbreak was observed for both climate projections. Our
findings revealed that a decreasing trend on the outbreak is expected for 2021-2050.
However, an increased number of area having blast outbreak was observed especially
in mountains region as many of 2%.day and 6%.day for RCP4.5 and RCP8.5,

PENDAHULUAN

Tanaman padi (Oryza sativa) merupakan tanaman
pangan utama bagi penduduk di Indonesia dengan tingkat
produktivitas berkisar 1.64-5.59 ton/ha dalam satu kali masa
panen (Panuju et al., 2013). Kebutuhan padi diperkirakan akan
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah
penduduk (Muthayya et al, 2014). Peningkatan kebutuhan
tersebut tidak diikuti dengan peningkatan produktivitas
tanaman padi. Kegiatan produksi padi sering mengalami
gagal panen akibat faktor alamiah termasuk kekeringan (Li et
al, 2015), banjir (Kotera et al., 2016), dan serangan hama/
penyakit tanaman (Bottrell and Schoenly, 2012; Zhou et al,
2013).

Serangan penyakit pada tanaman padi sering
dijumpai di Indonesia (Asfarian et al., 2013), terutama pada
kondisi lembab. Penyakit yang umum dijumpai yaitu penyakit
blas pada tanaman padi yang disebabkan oleh jamur
Pyricularia grisea, yaitu jamur ras baru yang mampu
beradaptasi dengan kondisi sawah irigasi (Sudir et al., 2014).
Penyakit ini sangat agresif karena mampu menyerang
tanaman padi pada semua fase. Pada fase vegetatif, patogen
akan menyerang bagian daun. Sedangkan pada fase

generatif, patogen akan menyerang leher malai padi, dan
menginfeksi bulir gabah (seed-borne). Gabah yang
mengandung patogen menghasilkan tanaman padi yang
terinfeksi  penyakit blas. Serangan penyakit blas
menyebabkan penurunan produksi padi sebanyak 5-10% di
India pada tahun 1960, 8% di Korea Selatan pada
pertengahan 1970-an, 14% di Cina pada tahun 1980, dan
terparah sebanyak 70-85% di Filipina pada tahun 1970 (Wang
et al, 2014). Selain penurunan produksi, penyakit blas
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, dan
berpengaruh terhadap kesejahteraan petani (Nalley et al.,
2016).

Infeksi dan pertumbuhan jamur patogen penyakit b/as
mencapai optimum pada kondisi suhu udara 25-28°C
(Yulianto, 2017). Akan tetapi, berbagai penelitian yang telah
dilakukan lebih cenderung bertujuan untuk mengembangkan
benih tanaman padi yang resisten terhadap jamur penyebab
penyakit blas (Ashkani et al, 2015, Miah et al., 2013;
Roychowdhury et al, 2012), dan teknik budidaya seperti
penggunaan pestisida (Sudir et al., 2014; Yulianto, 2017).
Perubahan pada suhu udara akan berpengaruh pada
penyebaran jamur patogen penyebab blas, sehingga
perubahan yang signifikan pada kondisi lingkungan
(termasuk iklim) dapat berpengaruh terhadap sebaran
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penyakit. Perubahan iklim ditengarai menimbulkan
pergeseran zona agroklimat yang berimplikasi pada pola
sebaran spasial potensi penyakit blas (Yafez-Lépez et al,
2012). Kajian pengaruh perubahan iklim terhadap potensi
sebaran penyakit blas secara spasial saat ini belum banyak
dilakukan, terutama di Indonesia. Hal ini penting dilakukan
untuk usaha perencanaan penanggulangan penyakit blas.
Perkembangan suatu penyakit tanaman dapat
diidentifikasi menggunakan model epidemiologi. Salah satu
model epidemiologi yang sering digunakan adalah model
EPIRICE (Savary et al., 2012). Penelitian ini mencoba untuk
memproyeksikan serangan penyakit blas secara spasial akibat
perubahan iklim menggunakan model EPIRICE. Proyeksi
serangan penyakit blas difokuskan pada provinsi Jawa Barat
sebagai salah satu sentra produksi Padi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Data dan Alat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa
data iklim dan data kalender tanam. (1) Data iklim harian
reanalysis (meliputi suhu udara rata-rata, suhu maksimum,
suhu minimum, kelembaban relatif, dan curah hujan) dari
NASA's Prediction of Worldwide Energy Resources (NASA-
POWER) yang dapat diunduh di https://power.larc.nasa.gov/.
(2) Data keparahan penyakit blas (Zulaika, 2017) sebagai data
pembanding hasil model EPIRICE. (3) Data proyeksi
perubahan iklim pada dua model iklim CSIRO-Mk3-6-0
(Rotstayn et al., 2012) dan MIROC5 (Watanabe et al., 2010),
untuk skenario Representative Concentration Pathways
(RCPs) 4.5 dan RCP 8.5 dari NASA Earth Exchange Global Daily
Downscaled Projection (NEX-GDPP). Data tersebut memiliki
resolusi spasial 0.25° (~25 km) yang dapat diakses di
https://cds.nccs.nasa.gov/nex-gddp/. Dalam penelitian ini,
tidak dilakukan koreksi terhadap data model iklim. (4) Data
kalender tanam padi 2018 untuk Provinsi Jawa Barat yang
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dikembangkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, Kementrian Pertanian dan dapat diakses melalui
http://katam.litbang.pertanian.go.id/main.aspx.

Data tersebut kemudian diolah menggunakan model
EPIRICE yang dijalankan dengan Bahasa pemrograman R
v3.4.3 (R Core Team., 2016) dan dijalankan dengan RStudio
v1.3.0. Hasil model kemudian divisualisasikan menggunakan
ArcMap 10.3. Penelitian ini menggunakan empat asumsi,
yaitu: (1) varietas padi yang ditanam pada wilayah kajian
menggunakan varietas yang telah tersedia dalam model
EPIRICE, (2) resistensi varietas terhadap penyakit blas tidak
berubah selama periode penelitian, (3) perkembangan
penyakit blas hanya dipengaruhi oleh faktor iklim, dan (4)
tanggal mulai tanam padi selama periode penelitian sama
dengan kalender tanam tahun 2018 yang disajikan oleh
Kementrian Pertanian.

Wilayah Kajian Penelitian

Provinsi Jawa Barat memiliki topografi berupa dataran
rendah di utara dengan ketinggian 0-100 mdpl, lereng bukit
yang landai pada bagian tengah dengan ketinggian 100-1500
mdpl dan pegunungan di bagian selatan dengan ketinggian
lebih dari 1500 mdpl (Gambar 1). Keragaman topografi di
wilayah Jawa Barat berdampak pada iklim yang bervariasi di
Jawa Barat. Wilayah bagian utara yang berupa dataran rendah
memiliki suhu rata-rata sekitar 27°C, wilayah dataran tinggi
memiliki suhu rata-rata sekitar 23°C, dan wilayah
pegunungan dengan suhu rata-rata sekitar 21°C. Wilayah
Jawa Barat memiliki curah hujan tahunan yang tinggi, yaitu
lebih dari 2000 mm. Provinsi Jawa Barat termasuk dalam
wilayah A yang memiliki pola curah hujan bulanan dengan
satu puncak dan satu lembah (Aldrian and Susanto, 2003).
Curah hujan maksimum terjadi pada bulan Desember atau
Januari sementara curah hujan minimum terjadi pada bulan
Juli atau Agustus.

6°0'0"S

7°30'0"S

Legend
‘ Batas Kabupaten
Digital Elevation Model
[ High : 3055

- Low: -4

6°0'0"S

7°30'0"s

106°30'0"E 108°0'0"E

Gambar 1Bentuk topografi permukaan Provinsi Jawa Barat berdasarkan digital evelation model (DEM) yang diunduh dari

https://earthexplorer.usgs.gov/.
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Prosedur Perhitungan dalam Model EPIRICE dan Analisis
Data

Data yang digunakan sebagai input dalam model
EPIRICE meliputi data spasial suhu udara rata-rata, suhu
maksimum, suhu minimum, kelembaban relatif (RH), curah
hujan, dan tanggal ketika semai benih padi dilakukan.
Komponen perhitungan terpenting dalam model EPIRICE,
yaitu laju infeksi penyakit dihitung menggunakan Persamaan

).
RI = RIC® 1)

dimana RI adalah laju infeksi (individu/hari), Rc laju infeksi
dasar (individu/hari), /jumlah individu yang terkena penyakit
penyakit pada suatu lahan, C proporsi jumlah individu sehat
terhadap jumlah total individu, a koefisien agregasi penyakit.
Komponen laju infeksi dasar (R) merupakan komponen yang
memperhitungkan pengaruh iklim. Kondisi nyata iklim yang
sangat kompleks, kemudian disederhanakan menjadi
beberapa parameter saja yang dianggap sangat berpengaruh
terhadap penyakit blas (Savary et al., 2012). Suhu dianggap
hanya mempengaruhi nilai R sedangkan R+ dan curah hujan
dianggap hanya menyebabkan kebasahan kanopi. Besar laju
infeksi dasar dapat dikalkulasi menggunakan Persamaan (2).

Rc = RcOpt X RcA X RcT X Rc (2)

dimana R-Opt adalah laju infeksi dasar berdasarkan varietas,
RAA laju infeksi dasar berdasarkan umur tanaman, RcT laju
infeksi dasar berdasarkan suhu, RcW laju infeksi dasar
berdasarkan kebasahan kanopi. Nilai input tiap parameter
mengacu pada penelitian Kim et al. (2015). Unit pada
Persamaan (2) yaitu individu/(individu/hari).

Hasil akhir luaran model EPIRICE adalah tingkat
keparahan penyakit blas (disease severity) yang menginfeksi
suatu lahan. Nilai keparahan ()) dapat dihitung menggunakan
Persamaan (3).

D—-R

dimana y keparahan penyakit (%), D jumlah individu yang
terserang patogen, Rjumlah individu pasca pasca-penularan,
7Sjumlah total individu. Akumulasi dari nilai keparahan untuk
tiap hari menghasilkan Area Under Disease Progress Curve
(AUDPC). Kurva tersebut mampu menggambarkan perkem-
bangan epidemi penyakit blas yang menyerang tanaman padi
pada periode satu masa tanam. Analisis pengaruh perubahan
iklim dilakukan dengan menghitung selisih nilai AUDPC rata-
rata pada periode baseline (1996-2005) dengan periode
proyeksi masa depan (2021-2050), secara matematis disajikan
pada Persamaan (4).

AAUDPC = AUDPCyroyers: — AUDPCpgsenine 4)

Evaluasi Model EPIRICE

Evaluasi model EPIRICE dilakukan  dengan
membandingkan nilai keparahan dari hasil model dengan
nilai keparahan penyakit blas hasil observasi yang dilakukan
oleh Zulaika (2017) di Kabupaten Subang. Data observasi
dihimpun dari dua lokasi dengan ketinggian yang berbeda,
yaitu Kecamatan Sukamandi (<250 mdpl) dan Kecamatan
Cisalak (500-750 mdpl). Pada penelitian ini, analisis dengan
perbedaan ketinggian lokasi dilakukan untuk mengiden-
tifikasi perbedaan serangan penyakit pada dua lokasi yang
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memiliki perbedaan suhu. Terdapat lima varietas yang diuji
pada masing-masing lokasi. Varietas yang diuji di Kecamatan
Sukamandi meliputi IR64, Situbagendit, Sintanur, Inpara 3,
dan Mekongga. Sedangkan di Kecamatan Cisalak terdiri dari
IR77, Unggul, Cibentang, Agay, dan Ciherang. Kemampuan
model EPIRICE dalam mensimulasikan keparahan penyakit
blas diukur dengan parameter statisik root mean square error
(RMSE) dan korelasi pearson (r). RMSE merupakan indikator
statistik yang umum digunakan untuk mengukur perbedaan
(error) dari hasil model terhadap hasil observasi pada bidang
penelitian iklim (Chai and Draxler, 2014). Analisis korelasi
merupakan metode statistika yang biasa digunakan untuk
melihat derajat hubungan linear antara dua peubah atau
lebih. Nilai korelasi berkisar antara -1 hingga 1. Tanda positif
menunjukkan bahwa hubungan kedua peubah adalah
berbanding lurus, sedangkan tanda negatif menunjukkan
hubungan yang berbanding terbalik. Hubungan dua variabel
semakin lemah jika nilai mendekati 0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Model EPIRICE

Berdasarkan hasil model EPIRICE, penyakit blas
berkembang dengan tingkat keparahan yang berbeda pada
tiap varietas padi yang diuji. Secara visual, grafik estimasi
keparahan penyakit blas yang paling sesuai dengan hasil
observasi terjadi pada varietas IR64 dan Situbagendit untuk
lokasi Kecamatan Sukamandi (Gambar 2a), sedangkan
varietas Ciherang dan Agay untuk lokasi Kecamatan Cisalak.
Pada varietas lain, luaran model menunjukkan perbedaan
yang besar karena kemampuan resistansi setiap varietas
terhadap penyakit blas berbeda-beda. Ketidaksesuaian
antara hasil observasi dengan luaran model ini menunjukkan
bahwa dibutuhkan parameterisasi terhadap parameter
resistansi varietas (R¢) yang ada dalam model EPIRICE.

Berdasarkan analisis indikator statistik (Tabel 1), hasil
simulasi model yang paling baik (nilai RMSE paling mendekati
0) terjadi pada varietas Situbagendit (2.05) untuk lokasi
Kecamatan Sukamandi, dan varietas Ciherang (3.58) untuk
lokasi Kecamatan Cisalak. Sedangkan analisis nilai korelasi
menunjukkan bahwa hasil model pada semua varietas
memiliki hubungan linear yang baik (lebih dari 0.7) dengan
data observasi. Korelasi tertinggi terjadi pada simulasi
varietas Inpara 3 (0.93) untuk lokasi Kecamatan Sukamandi,
sedangkan untuk lokasi Kecamatan Cisalak terjadi pada
varietas IR77 dan Ciherang (0.99).

Perkembangan Penyakit Blas Berdasarkan Model
Epidemiologi EPIRICE

Model  EPIRICE  menghasilkan luaran  grafik
perkembangan penyakit blas berbentuk unimodal yang
menjadi karakteristik epidemiologi penyakit blas daun
(Savary et al., 2012). Titik onset epidemik penyakit blas atau
titik mulai infeksi, terjadi pada hari ke-17 hari setelah semai
(HSS) di kedua lokasi. Setelah melalui periode onset atau awal
kejadian penyakit, penyakit blas berkembang dengan cepat
hingga mencapai nilai maksmimum pada periode anakan
padi (tillering) umur 60-70 HSS. Setelah mencapai nilai
maksimum, nilai keparahan penyakit blas menurun dengan
cepat hingga akhir usia tanaman (Gambar 3).
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Gambar 2 Grafik perbandingan nilai akumulasi dari keparahan penyakit blas di Kecamatan Sukamandi dan Cisalak. Garis merah
menunjukkan luaran model EPIRICE. Untuk Kecamatan Sukamandi, garis hijau menunjukkan varietas IR64, biru-Sintanur,
hitam-Mekongga, coklat-Situbagendit, ungu-Inpara 3. Untuk Kecamatan Cisalak, garis hijau menunjukkan varietas IR77,
biru-Unggul, hitam-Cibentang, coklat-Agay, ungu-Ciherang.

Keparahan penyakit maksimum pada pengamatan cenderung lebih besar dari pada suhu optimum
Sukamandi tercapai pada 60 hari setelah semai (HSS) dengan perkembangan jamus penyakit blas. Sedangkan untuk
nilai sebesar 0.3%. Sedangkan pada pengamatan Cisalak, nilai wilayah Kecamatan Cisalak yang termasuk dataran sedang,
keparahan penyakit maksimum adalah 1.4% yang dicapai suhu udaranya lebih rendah dari dataran rendah, sehingga
pada 63 HSS. Hal ini menunjukkan bahwa daerah wilayah lebih optimal bagi perkembangan penyakit blas (Zulaika,
Kecamatan yang termasuk pada dataran rendah, memiliki 2017).

kondisi iklim yang lebih panas, dimana suhu lingkungan

Tabel 1 Tabulasi hasil analisis kemampuan model EPIRICE berdasarkan indikator statistik RMSE dan rpada
10 varietas tanaman padi yang berbeda di dua lokasi yang berbeda.

Lokasi Varietas RMSE r
Kecamatan Sukamandi IR64 2.73 0.742
(<250 mdpl)
Situbagendit 2.05 0.846
Sintanur 5.50 0.846
Inpara 3 7.50 0.928
Mekongga 4.10 0.806
Kecamatan Cisalak IR77 7.98 0.992
(500-750 mdpl)
Unggul 17.24 0.920
Cibentang 18.72 0.883
Agay 3.90 0.990
Ciherang 3.58 0.992
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Gambar 3 Grafik perkembangan penyakit di Sukamandi dan Cisalak.

Perubahan Sebaran Spasial Potensi Epidemi Penyakit Blas
akibat Perubahan Iklim

Selama periode 1996-2005 (baseline), potensi epidemi
penyakit blas berada pada tingkat yang rendah, baik
berdasarkan model iklim CSIRO-Mk3-6-0 maupun MIROCS.
Nilai AUDPC rata-rata seluruh daerah di Provinsi Jawa Barat
berdasarkan model iklim CSIRO-Mk3-6-0 dan MIROC5S
berturut-turut sebesar 5%.hari dan 4.5%.hari. Kedua model
iklim menunjukkan daerah dengan potensi serangan tertinggi
yang sama, yaitu pada bagian selatan Kabupaten Bandung
dan bagian selatan Kota Garut dengan nilai AUDPC
maksimum sebesar 19%.hari dan 21%.hari berdasarkan
model iklim CSIRO-Mk3-6-0 dan MIROC5 berturut-turut.
Potensi serangan penyakit blas di daerah sentra produksi
padi meliputi Kabupaten Subang, Kabupaten Karawang,
Kabupaten Cirebon dan Kabupaten Indramayu tergolong
rendah.

Skenario perubahan iklim RCP4.5 memproyeksikan
adanya beberapa kebijakan pro-iklim seperti valuasi vegetasi
alam dan program reforestasi (van Vuuren et al, 2011).
Konsentrasi CO2 dan radiative forcing pada tahun 2100
berada pada level 650 ppm dan 4.5 W/m?, diikuti stabilisasi
kondisi iklim setelah periode tersebut. Rogelj et al. (2012)
menyatakan bahwa besar kenaikan suhu udara global yang
diproyeksikan skenario RCP4.5 adalah sebesar 2.0-3.0°C pada
tahun 2100. Sedangkan skenario perubahan iklim RCP 8.5
merupakan skenario dengan konsumsi energi paling intensif
dan emisi tertinggi yang membawa konsekuensi berupa
konsentrasi COz di atmosfer sebesar 1370 ppm dan radiative
forcing sebesar 8.5 W/m? dengan kenaikan suhu udara global
sekitar 4.0-6.1°C pada tahun 2100 (Rogelj et al., 2012).
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Berdasarkan skenario RCPA4.5, rata-rata nilai AUDPC
seluruh Jawa Barat selama tahun 2021 hingga tahun 2050
berada pada tingkat yang rendah (Tabel 3). Nilai rata-rata
yang rendah tersebut menunjukkan bahwa potensi serangan
penyakit blas berada pada tingkat rendah. Hasil analisis
potensi serangan penyakit blas dengan skenario RCP8.5 juga
menunjukkan bahwa penyakit blas bukan merupakan
ancaman serius bagi produksi padi di Jawa Barat. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata AUDPC sepuluh tahunan yang
rendah selama 2021-2030 berdasarkan dua model iklim yang
digunakan (Tabel 2). Dibandingkan skenario RCP4.5, rata-rata
AUDPC pada skenario RCP8.5 berfluktuasi, terutama pada
model iklim CSIRO-Mk3-6-0 yang pada periode 2031-2040
memiliki rata-rata AUDPC lebih tinggi. Hal ini disebabkan
adanya beberapa kali outbreak sepanjang periode 2031-
2040. Berdasarkan nilai standar deviasi pada analisis dengan
skenario RPC8.5, potensi serangan penyakit blas sangat
bervariasi antar wilayah dan antar waktu.

Potensi serangan penyakit blas juga menurun seiring
dengan waktu yang ditunjukkan oleh nilai AUDPC rata-rata
sepuluh tahunan yang mengalami penurunan antar
periodenya. Selain itu, nilai standar deviasi dari AUDPC
menunjukkan bahwa potensi serangan penyakit blas di Jawa
Barat sangat bervariasi antar wilayah dan waktu. Hal ini
disebabkan topografi dan iklim yang tidak seragam. Potensi
serangan penyakit blas tertinggi di wilayah Jawa Barat
terdapat di Kabupaten Bandung bagian selatan yang memiliki
iklim bersuhu lebih rendah (Gambar 4). Wilayah utara Jawa
Barat yang merupakan daerah dataran rendah memiliki
potensi serangan penyakit blas yang lebih rendah dibanding
wilayah selatan.
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Tabel 2 Rata-rata dan standar deviasi AUDPC pada dua model iklim dengan dua skenario perubahan iklim yang berbeda.

Skenario
Perubahan Iklim Model Klim ~ COIRO Mk3-6-0 MIROCS

Periode Rata-rata Standar Deviasi Rata-rata Standar Deviasi

RCP 4.5 2021-2030 5.6 4.9 6.0 4.7
2031-2040 4.8 4.2 53 4.6
2041-2050 3.2 24 3.7 3.0

RCP 8.5 2021-2030 48 41 45 36
2031-2040 6.6 6.4 35 2.6
2041-2050 39 32 40 33

Berdasarkan hasil scenario RCP 8.5, Kabupaten
Bandung bagian selatan dan Kota Garut menjadi daerah
dengan potensi serangan penyakit blas tertinggi di seluruh
Jawa Barat (Gambar 4). Berbeda dari hasil skenario RCP4.5,
analisis dengan skenario RCP8.5 menunjukkan bahwa wilayah

tengah Jawa Barat berpotensi mengalami serangan penyakit
blas dengan tingkat lebih tinggi. Sementara wilayah utara dan
selatan berpotensi mengalami serangan pada tingkat lebih
rendah.

CSIRO-MK3-6.0 Rcm.
2021-2030
0- 5% han B 151 - 20 % havi
51-10%har N 201 . 25% hani

B 10.1-15%nan I 25.1 - 30 % has

-~

MIROCS5 RCP4.,5 2021-2030
0-5%han B 45.1 - 20 % han
51-10%han N 20.1 . 25 % han

B 10.1- 15% har [ 25 1 - 30 % had

<
CSIRO-Mk3.6-0 RCP&

2021.2030

0-5%han B 15.1 - 20 % .han
51-10%nsn N 20.1-25% han
B 101 - 15% hari [ 25.1 - 30 % han

MIROCS RCP8.5 2021-2030
0-5%han Bl 15.1 - 20 % han
S1-10%han N 20.1- 25 % han

B 101 - 15%hart [ 251 - 20 % hari

Gambar 4 Sebaran nilai AUDPC spasial penyakit blas di provinsi Jawa Barat periode 2021-2030 berdasarkan model
iklim CSIRO Mk3-6-0 dan MIROC5 dengan skenario perubahan iklim RCP 4.5 dan RCP 8.5.

Berdasarkan hasil simulasi secara time series selama
periode proyeksi masa depan, terdapat tren penurunan
serangan penyakit blas di Jawa Barat selama dalam rentang
tahun 2021-2050 (Gambar 5a). Adanya tren penurunan
tersebut disebabkan oleh perubahan iklim berupa
peningkatan suhu, sehingga keadaan iklim tidak lagi
optimum untuk perkembangan epidemi penyakit blas.
Selama kurun waktu 2021-2050, terdapat tahun-tahun
tertentu dimana terjadi ledakan (outbreak) serangan penyakit
blas di Jawa Barat yang ditunjukkan dari peningkatan nilai
AUDPC yang signifikan dibanding tahun-tahun sebelumnya
(Gambar 5a). Outbreak tersebut terjadi karena adanya

variabilitas iklim berupa peningkatan intensitas dan frekuensi
curah hujan melebihi keadaan normalnya, sehingga kanopi
tanaman padi berada pada kondisi basah berkepanjangan.
Berdasarkan sebaran spasial potensi serangan penyakit blas
di Jawa Barat pada scenario iklim RCP 8.5, nilai AUDPC
cenderung menurun seiring dengan waktu (Gambar 5b).
Ledakan serangan penyakit blas juga teridentifikasi pada
tahun-tahun tertentu dalam skenario RCP8.5 ini. Sama halnya
dengan outbreak yang teramati pada skenario RCPA4.5,
outbreak pada skenario RCP 8.5 ini juga disebabkan adanya
variabilitas iklim berupa peningkatan curah hujan yang
melebihi normal. Peningkatan suhu dan curah hujan akan
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meningkatkan kelembaban relatif dimana kondisi iklim
tersebut sangat optimal untuk perkembangan spora jamur

I:E] 25

@
=
= 15
o
o 10
=
=

Ln

patogen (Gautam et al.,, 2013), sehingga tingkat keparahan
penyakit lebih tinggi dari kondisi normal.

(b)

AUDPC [%.hari)
[
[}

L

CSIRD ME3-6-0

MIROCS ===—-

Linear [CSIRO ME3-6-0) == = sLlinear (MIRCCS)

Gambar 5 Grafik time-series nilai AUDPC Penyakit Blas di Jawa Barat berdasarkan model iklim CSIRO Mk3-6-0 dan MIROC5 dengan

skenario perubahan iklim: (a) RCP 4.5 dan (b) RCP 8.5.

Perbandingan nilai AUDPC periode 2021-2050 dengan
periode baseline

Peningkatan suhu udara serta perubahan pola curah
hujan dapat menyebabkan serangan penyakit yang parah
karena kondisi iklim menjadi optimum bagi perkembangan
epidemi penyakit tersebut. Sebaliknya, perubahan iklim juga
dapat menekan epidemi penyakit pada sebagian pathogen
yang tidak toleran terhadap suhu yang tinggi. Potensi
serangan penyakit blas di Jawa Barat mengalami penurunan
akibat perubahan iklim (Gambar 6). Adanya peningkatan suhu
udara menyebabkan kondisi iklim tidak optimum bagi
perkembangan epidemi penyakit blas di Jawa Barat. Hasil
analisis dengan CSIRO-Mk3-6-0 menunjukkan potensi
serangan penyakit blas menurun di hampir seluruh wilayah
Jawa Barat, kecuali di beberapa daerah seperti Kabupaten
Cianjur, Kabupaten Bandung dan Kabupaten Garut yang
justru potensi serangannya meningkat pada skenario RCP8.5.
Hasil analisis dengan MIROC5 skenario RCP4.5 menunjukkan
potensi serangan penyakit blas di Jawa Barat tidak berubah
dibanding periode baseline. Sebaliknya, potensi serangan di
seluruh daerah Jawa Barat mengalami penurunan pada hasil
analisis dengan skenario RCP8.5. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Kim et al. (2015) di Korea Selatan yang juga
menunjukkan penurunan potensi serangan penyakit blas
pada skenario RCP 8.5 lebih besar dibanding RCP 4.5
berdasarkan model iklim HadGEM2-AO.
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KESIMPULAN

Model EPIRICE mampu mensimulasikan tingkat
keparahan penyakit blas yang menyerang 10 varietas
tanaman padi dengan performa model yang baik (RMSE 2.05-
18.72 dan r 0.742-0.992) pada dua lokasi berbeda ketinggian.
Hasil analisis dua model iklim (CSIRO-Mk3-6-0; MIROC5)
dengan dua skenario iklim (RCP 4.5; RCP 8.5) menunjukkan
bahwa wilayah dataran tinggi meliputi Kabupaten Bandung,
dan Kabupaten Garut memiliki potensi tingkat keparahan
yang lebih tinggi dibandingkan wilayah lain. Secara umum,
perubahan iklim mengakibatkan penurunan potensi serangan
penyakit blas di Jawa Barat. Selisih nilai AUDPC periode
proyeksi masa depan terhadap periode baseline berkisar
pada -6 sampai 6 %.hari. Secara spasial, perubahan iklim
mengakibatkan penyakit blas berkembang dengan baik
(tingkat keparahan meningkat 0.1 sampai 6 %.hari) pada
lokasi dataran sedang-tinggi, misal Kabupaten Bandung.
Sedangkan pada lokasi dataran rendah, misal wilayah
Kabupaten Majalengka, keparahan penyakit blas mengalami
penurunan (-6 sampai -4 %.hari). Berdasarkan scenario iklim
RCP 4.5, akan terjadi ledakan serangan penyakit blas pada
tahun 2030 dan 2036 akibat dari peningkatan curah hujan.
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Ny s
Selisih AUDPC CSIRO-Mk3-6-0
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Gambar 6 Sebaran selisih AUDPC tahun 2021-2050 dengan baseline secara spasial dengan model iklim CSIRO Mk3-6-0
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